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ABSTRAK

Syamsurya 2020. “Penggunaan Negasi dalam Bahasa Jepang (Studi kasus
dalam buku % A/ 72D H AKGE#I#% Minna no Nihongo shokyuu I dan II”, Skripsi,
Departemen Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Hasanuddin,

Makassar. Pembimbing: Taqdir, S.Pd., M.Hum dan Kasmawati, S.S., M.Hum

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna yang ditandai
bentuk negasi dalam buku A 72 ™ H AGEW)#% Minna no Nihongo shokyuu |
dan Il. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan kajian kepustakaan. Teori yang digunakan untuk menganalisis
negasi dalam buku A7 H AGERIH% Minna no Nihongo shokyuu I dan II

adalah teori dari Kindaichi (1998).

Pada penelitian ini, diketahui bahwa terdapat dua belas bentuk yang

bermakna negasi dalam buku #A 72 @ H ARGE#I#% Minna no Nihongo shokyuu |
dan 1. Kedua belas bentuk negasi tersebut adalah ~ 72 v T < 72 &\,
~naidekudasai, ~72 (7 #LiL 72 ¥ £+ A ~nakereba narimasen, ~72 < TH WD
T4 ~nakutemo iidesu, ~72\ 2% ¥ T ~nai tsumoridesu, ~72VME 9 A3
VYT ~nai houga iidesu, ~72\\C ~paide, ~72\ > & 9 {Z ~naiyouni, ~72\>
£ 912 L %7 ~naiyounishimasu, ~72 < 72 ¥ £9° ~naku narimasu, ~72< T

~nakute, ~72WEHVVX ~nai baaiwa, ~72\ L9 T ~nai hazudesu.

Kata Kunci: negasi, Kindaichi (1998), # A 72 H AGEAI#% Minna no Nihongo

shokyuu I dan Il
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Setiap negara berbeda bahasanya, bahkan dalam satu negara pun bisa
menggunakan berbagai macam bahasa. Bahasa digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat dan keinginan kepada orang lain. Setiap
bahasa mempunyai sistem yang khas dan bersifat unik, salah satu keunikan bahasa
terletak pada pola kalimatnya, bahasa Jepang menggunakan pola kalimat SOP

sedangkan bahasa Indonesia menggunakan pola kalimat SPO.

Terdapat keunikan lain dalam bahasa Jepang yaitu terletak pada bentuk
negasi atau 75 E ¥ hiteikei atau bisa juga disebut dengan #J7H L uchikeshi yaitu
kalimat penyangkalan, kalimat negatif. Negasi adalah proses yang
mengekspresikan penolakan atau penyangkalan beberapa atau seluruh kalimat
bahasa (Kreider: 1998:302) dalam M Nurhayati (2012:6). Bentuk negasi ada
beberapa macam seperti: 72\, £ A ¥, T, dan FE V> yang mempunyai
cara-cara tertentu dalam penggunaannya. 7V, F - A adalah bentuk negasi
yang sering digunakan dalam struktur kalimat Jepang. Hal ini dapat kita lihat pada
kalimat yang terdapat dalam buku # A 72 @ H A FE ) Minna no Nihongo
shokyuu I berikut ini:

(1) 22/ TIBEE ZIfROL2NTLIESN,
Koko/ de/ shashin/ o/ tora / naide kudasai

Disini/ P/ foto  / P/ K.K mengambil/ bentuk naide kudasai
(MN 1:138)



(2). NAR— N &l BAEZRTUL R0 A,
Pasupouto /o/ mise / nakereba narimasen
Pasport /P/ K.K melihat/ bentuk nakereba narimasen
(MN 1:138)

Pada kalimat (1) di atas merupakan bentuk negasi 72\ > menempel pada
kata kerja yaitu #f% ¥ ¥ 7 torimasu yang berarti mengambil dengan aturan
sebagai berikut #Fi doushi (KK bentuk nai)+ 72\ T< 72 &\ naidekudasai

yang secara gramatikal memiliki arti jangan mengambil. Dalam contoh tersebut,
penggunaan bentuk negasi ini memiliki fungsi tertentu yaitu larangan seperti
menurut Kindaichi (1998) penggunaan bentuk negasi ini untuk menyatakan

larangan. Pola kalimat ini digunakan saat pembicara meminta lawan bicara untuk

tidak melakukan sesuatu. Pada contoh kalimat (2) bentuk negasi 72 (7 #uiZ72 v £
4 A, nakereba narimasen diikuti oleh kata kerja }. 9" mimasu yang berarti
melihat dengan aturan sebagai berikut #)7a doushi (KK bentuk nai)+ 72 i 4L1X
72V £+ A nakereba narimasen yang secara gramatikal memiliki arti harus

memperlihatkan. Dalam contoh tersebut, penggunaan negasi ini memiliki fungsi
tertentu yaitu keharusan seperti menurut Kindaichi (1998) penggunaan bentuk
negasi ini untuk menyatakan keharusan dan kewajiban. Pola kalimat ini

digunakan untuk menunjukkan kerharusan melakukan sesuatu.

Dari kedua contoh di atas terlihat bahwa tidak semua kalimat bentuk
negasi memiliki makna negasi ternyata ada beberapa negasi yang terdapat dalam

buku A A7 D B AFEHI#E Minna no Nihongo shokyuu | yang tidak bermakna

negasi seperti yang dijelaskan sebelumnya pada contoh kalimat kedua, oleh



karena itu peneliti tertarik untuk meneliti macam-macam makna yang ditandai

bentuk negasi dan memilih buku # A 72 @ H AKFEWIF% Minna no Nihongo
shokyuu I dan Il sebagai data yang di analisis karena buku # A 72 @ H KGEA)#R
Minna no Nihongo shokyuu I dan 1l dijadikan sebagai buku pegangan belajar 3C

1% bunpou ¢ tata bahasa’ mahasiswa sastra Jepang Universitas Hasanuddin.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis tertarik untuk

menganalisis

1. Bagaimana struktur yang ditandai bentuk negasi dalam buku # /A 72 @ H
FE4)%% Minna no Nihongo shokyuu | dan 11 2

2. Bagaimana makna yang ditandai bentuk negasi dalam buku 7 /72 H
AFEWIH% Minna no Nihongo shokyuu | dan 11 ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penulisan ini adalah agar baik penulis
ataupun pembaca mengetahui struktur dan makna yang ditandai bentuk negasi
dalam buku Z A 72 @ H AR FE#)#% Minna no Nihongo shokyuu | dan II.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah pembaca dapat menambah wawasan
dan pengetahuan mengetahui struktur dan macam-macam makna yang ditandai
bentuk negasi dalam buku A 720 HAGEAIH% Minna no Nihongo shokyuu |

dan II.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1

tuturan

Definisi Sintaksis

Sintaksis adalah tata bahasa yang membahas hubungan antarkata dalam

(Venhaar, 2012: 161). Atau bisa dikatakan sintaksis merupakan studi

gramatikal struktur antar kata. Tjandra (2013:113) juga menambahkan bahwa

sintaksis adalah bidang yang mempelajari masalah pembentukan kalimat termasuk

satuan-satuan bahasa lain yang lebih besar dari pada kata. Istilah sintaksis dalam

bahasa

adalah:

Jepang disebut #EiEqm tougoron. Sintaksis menurut Koizumi (1993: 155)

HagmmiL, FEOBLY EFHABIRZH O HMAThH D, FahmlZ ADIC
HleoT, FHLEITRAERLETwM L TR 2ITIL e b7,

Tougoron wa, go no hairetsu to sougo kankei o atsukau bumon de aru.
Tougoron ni hairu ni atatte, go to wa nanzoya o ronjite okanakereba
naranai.

‘Sintaksis adalah ilmu yang meneliti tentang susunan kata dan
hubungannya satu dengan yang lain. Ketika memasuki ilmu sintaksis,

maka akan dibahas arti kata yang sebenarnya.’

Selanjutnya Junichi, Shigehiro dan Machida (2004:17) menjelaskan bahwa bidang

sintaksis mengkaji permasalahn bagaimana aturan dalam susunan sebuah kata dan

kalimat, serta bagaimana struktur yang terdapat dalam kalimat tersebut.



2.1.2 Definisi &5 Doushi (Verba)

Verba adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai predikat, dalam
beberapa bahasa lain, verba mempunyai ciri morfologis seperti ciri kala, aspek,
dan pesona atau jumlah. Kridalaksana (1993:226). Sebagian verba memiliki unsur
semantis perbuatan, keadaan dan proses. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
verba diartikan sebagai kata yang menggambarkan proses, perbuatan atau keadaan,

yang juga disebut kata kerja (Poerwadarmita, 2005:1260).

Verba digunakan untuk menunjukkan aktivitas dan keadaan. Verba dalam
kamus, berakhiran u, ku, gu, su (zu), tsu, bu, nu, mu dan ru. Kemudian, dapat

berubah menjadi bentuk ~ % 4 [~masu],~ T/ T [~te/de],~ 72\ [~nai] dan
bentuk lainnya. Contoh: #4758 L % 3~ benkyou shimasu ‘belajar’, #*\ T aruite

‘berjalan’ #7272\ hatarakanai ‘tidak bekerja’ dan lain-lain.

2.1.3 Definisi & Hyougen (Ungkapan)

Dalam setiap bahasa, termasuk bahasa Indonesia maupun bahasa Jepang,
terdapat ungkapan yang seringkali dipergunakan ketika berkomunikasi. Ungkapan
yang dipergunakan menunjukkan berbagai maksud dan keinginan pembicara
kepada lawan bicara. Istilah ungkapan dalam bahasa Jepang disebut 3% £
hyougen.

Menurut Kindaichi (1995:1842) dalam Nihongo Dai Jiten:

KIUTRSE, B2 2 RE, FIRY ., S0, R, F3h0 L
EHIBRATHRICRT Z L ERETHDDERE,



“Hyougen wa kanjou, shisou nado o hyoujou, miburi, gengo, keiga,
choukaku, ongaku nado o chi ni tsutaeru katachi ni arawasu koto mata
arawaseta mono no hyoushou”.

Hyougen adalah ungkapan pikiran dan perasaan dalam bentuk
penyampaian melalui wajah, isyarat tubuh, bahasa, gambar, musik atau
dengan hal-hal yang memang dapat mengungkapkan pikiran/ perasaan
tersebut.

Berikut beberapa contoh ungkapan beserta makna dari setiap

klasifikasinya:

1. Ungkapan yang menyatakan perintah, larangan dan permintaan,
diantaranya adalah ~T< 72 &V ~tekudasai, ~72 T 72 &N
~naidekudasai, ~ TIZW T 72\ ~tewaikenai, ~333273\  ~onegai.

2. Ungkapan yang menyatakan keinginan, maksud dan harapan, diantaranya
adalah ~7z\> ~tai, ~7231% 9 L\ ~ga hoshii, ~72\ > ® ~tai mono /
~1% 5 L b D72 ~hoshii mono da.

3. Ungkapan yang menyatakan keharusan dan kewajiban, di antaranya adalah

~ 7T IEX 7 B 22 vy ~nakerebanaranai/ ~ 72 < TiE7Ze 6 72\
~nakutewanaranai, ~ 72 AL 720 ~nakerebaikenai/ ~72\ > &
IF 72\ ~naitoikenai, ~ & % % % 72\ ~zaru o enai, ~-X X 72 ~bekida.

4. Ungkapan yang menyatakan pendapat dan saran, di antaranya adalah ~ &
BH I ~toomou, ~ENANZD ~to kangaeru, ~7=1E 9 BNV TT

~ta houga ii desu.



o

10.

Ungkapan yang menyatakan perijinan, di antaranya adalah ~<T & U
~temo ii, ~72 < TH W ~nakutemo ii, ~ (&) HETHIT D
~(sa)seteageru / ~ (&) ¥ TH 5 9~ (sa) setemorau / ~ () T
<+ 5 ~ (sa) setekureru.

Ungkapan yang menyatakan kemungkinan, perkiraan dan kepastian,
diantaranya adalah ~72% 5 ~daro / ~9 TL X 9 ~u deshou, ~7%
LAL72 v ~kamoshirenai, ~% 9 ~sou, ~ 5 L\ ~rashii, ~1%9 72
~hazu da.

Ungkapan yang menyatakan selesai, keputusan dan kesimpulan,
diantaranya adalah ~72/X7>Y ~ta bakari, ~Z & 129 % ~koto ni suru
~Z L7 % ~koto ni naru, ~ &9 Z L 72~to iu koto da, ~ &9
t D 72~to iu mono da.

Ungkapan yang menyatakan penyangkalan, di antaranya adalah ~ Ti372
VY ~dewanai / ~ L %72\ ~janai / ~ < 72\ ~kunai.

Ungkapan yang menyatakan keberlangsungan dan perubahan, diantaranya
adalah ~TW\% ~te iru, ~TIL2D % ~te bakari iru, ~T< % ~te
kuru, ~ T\ < ~teiku, ~%5Z &% % ~rukotogaaru, ~H D0 H 5
~mono ga aru.

Ungkapan yang menyatakan keterbatasan, di antaranya adalah ~2% L 7»
72\ ~rushikanai, ~ L 2272\ ~shika~nai, ~ & L 7>72\ ™ ~to shikanai,

~ T L 7> ~dakeshika ~ 72\ ~nai.



11. Ungkapan yang menyatakan perasaan sangat, di antaranya adalah ~7T L
2372720 ~teshikata ga nai, ~T L X 9 2372\ ~te shou ga nai, ~T7=
F* 5720 ~te tamaranai, ~T72 5720 ~tenaranai, ~ & W\ o 72 57200

~toittaranai, ~7>X Y 72 ~kagirida.

2.1.3.1 Definisi &BE T Hiteikei Hyougen

Hiteikei hyougen adalah ungkapan dengan pola kalimat negatif bahasa
Jepang yang terkadang tidak ada padanannya dalam bahasa Indonesia.

Pola negatif dalam bahasa Jepang tidak selalu tepat artinya jika
dipadankan dengan pola negatif bahasa Indonesia, karena bahasa Jepang sering

kali diutarakan makna positif dengan menggunakan pola negatif.

2.1.3.2 Bentuk-Bentuk Ungkapan & Hiteikei

Beberapa bentuk kalimat ungkapan &2 hiteikei yang terdapat dalam
buku H AGESCHRIEEHL nihongo bunkei jiten
1.V~ o 072, (NBJ: 1998: 234)
Contoh:

72IXZ20%. O L TlbenoH 0 72,
Tabakowa, mou kesshite suwanaitsumorida.
Saya tidak akan pernah merokok lagi.

R, BNAEHRET, SFLTOEETH, E-FoEETHLEDR N,
WV~72W\WoE D72 X, BDIITAEEITDLRVWE V) BEEERT,

Ishi, ito o arawasu. Hanashite no ishi demo, daisansha no ishi demo
kamawanai. V —nai tsumorida wa, aru koui o okonawanai to iu ishi o
shimesu.



Ungkapan ~nai tsumorida digunakan untuk menyatakan keinginan dan niat.
Ini bisa menjadi keinginan pembicara atau keinginan pihak ketiga. (V ~nai
tsumorida menunjukkan niat untuk tidak melakukan suatu tindakan.
2.V~ EIFALY, (NBJ: 1998: 368)
Contoh:

A TEZIEEG DA L wELd,
Kanojo wa konainjanaika.
Bukankah dia tidak datang?

B:RAGEWC LFLBWVWERS K, BNTERLTERDHEEST
Wof=mi,
Konaikotowanai to omou yo. Okuretemo kanarazu kuru toitteittakara.
Saya rasa bukan berarti tidak datang. Karena dia berkata pasti
datang walaupun terlambat.

HMFEOREZTT., [20&L502LE<G] EE2ENICEEL
=Y. T—ETEEZESILENI0 N—t2 rESFZEVIDIFTIEAE
W EVSEMIEZREBELTES LOBHEICAVLS,

Aite no hassin ukete, (sono youna koto matta kunai) to zemmenteki ni
hiteishitari, (ichimen de wa soudaga 100 paasento zoudato
iuwakedewanai) to iita dantei o houryushite iu youni baai ni mochi iru.
Ungkapan ~naikotowanai digunakan pada saat menanggapi laporan yang
tidak benar dari lawan bicara, atau menyangkal dari sebuah kesimpulan yang
kebenarannya tidak mutlak 100%.
3. V~ VT, (NBJ: 1998: 369)
Contoh:
BAIE, Alb THE B0 THMNT T,

Musukowa, kesamo gohan o tabenaide dekaketa.
Anak saya keluar tanpa sarapan.



BAICEFADOLEES T, [LRVWIREETT S EWIHEKREERT,

FEZLETIE M) blibhs, < Tl KEWDrADZ LR

720N,

Ushiro ni doushi no bun o tomonatte, (shinai joutai de suru) to iu imi o

arawasu. Kakikotobade wa (zuni) mo tsukawareru. (nakute) ni iikaerukoto

wa nai.

Ungkapan ~naide biasanya terletak diakhir kata kerja dan menujukkan arti
“tanpa”. Dalam bahasa tertulis/ tulis (zuni) juga bisa digunakan. Tetapi tidak dapat

digunakan untuk menggantikan (nakute)

4. V~IZWTIEL oM7Ly, (NBJ:1998: 371)
Contoh:

CABGELVLGEZEV L., ANGELTIEL LA,
Konna kanashii hanashi o kiitara, nakanaidewairarenai.

Saya tidak bisa tidak menangis ketika mendengar cerita sedih
seperti ini.

HADEERICHEVTESDATEHESZASIENATELRLTERA

[SZESLTLESEVSIERERY, NIl B3) TRET D)
TE, NEDITAPEZERBEOBESERIBFAA LGNS,

Doushi no hiteikei ni tsuzuite ishi no ryoku de wa osaeru koto ga deki na

ide shizen ni zoushiteshimau to iu imi o arawasu. (naku, omou,

kantousuru) nado, ningen no koui ya shikokanjyou no hataraki o arawasu
doushimochi irareru.

Ungkapan ~naidewairarenai menunjukkan makna penyangkalan dari
keinginan yang kuat untuk menunjukkan sifat atau watak yang tidak dapat ditahan
dan akhirnya terlihat secara spontanitas. Dapat juga digunakan untuk
menunjukkan pemikiran, tindakan dan perasaan manusia seperti menangis,

berpikir , gerakan emosi yang terdalam dan sebagainya.

5. V~HEWTIEMNEL, (NBJ: 1998: 371)
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Contoh:

BEZDEHEL., ECHRETUELVTESMIMEVEDN S,
Kanojo no gendou wa, dokoka watashi oiradatasenaidewaokanai mono
ga aru.

Tingkah laku dia pasti tidak akan mengganggu di mana pun saya berada.

thEFEOEERCEBAOER V-€845]1 BEMICHKENT., 4t
BNLDBNAIZE 2T, FADEEIZEMIDHLTEDE SR
BOITEFEISEISNDIEVNIERERT,

Tadoushi no hiteikei ya jidoushi no shieki (v- saseru) hiteikei ni suzuide,
gaibu kara no tsuyoi chikara ni yotte, nihon ni ishi ni hakakawarazu sono
youna jyoudai ya koudoubiki okosareru to iu imi 0 arawasu.

Ungkapan ~naidewaokanai menunjukkan makna tindakan dari keinginan
diri sendiri yang diakibatkan oleh pengaruh situasi dan kondisi yang kuat dari
pihak lain.

6. V~IEWWTIXT FGLY, (NBJ:1998: 372)
Contoh:

CABVDEVNS EZ LIZATIE, BBSAICLMAGNEGWLWTHETE

A AV

Konna hidoi koto o shitan dewa, okaasan ni shikararenaidewasumanai yo

Saya pasti akan dimarah oleh ibu jika melakukan hal yang mengerikan

seperti ini.

BACTEMMNT, FAELBVTEDFHICLTHCI LT
ERVEVNSEKRERY,

Doushi no hiteikei itte, koui o shinaide sono mama ni shiteokoku to wa
dekinai to iu imi o arawasu.

Ungkapan ~naidewasumanai menunjukkan makna akibat apabila akan

melakukan suatu tindakan.

7. V~IZWWTHALY, (NBJ: 1998:.372)
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Contoh:

BAICHLBVALNH -2 LIERBDENTEHAL,
Jibun ni mo warui ten ga atta koto wa mitomenaidemonai.
Sepertinya tidak mungkin tidak melihat sisi yang buruk dari diri sendiri.

HADEERERIT. TDLSI3L1TA. BEIPRITSLEHD
EVWSEKRERT, [E5. Fxd. B5. BB, BLDH. [N
351 BEBBPARICHAIDLIBRAMNAV OGS, TEE
B EABRND] EVWSEEBKRERT

Doushi no hiteikei o uke, sono youna koui, ninsheki ga seiritsu suru koto
mo aru to iu imi o arawasu. (iu, kangaeru, omou, mitome, kanjiru,
kigasuru) nado shikou ya chikaku ni kakawaru doushi ga mochiirarera
baaiwa, (nan to naku sonna ki ga suru)to itta imi o arawasu.

Ungkapan ~naidemonai menunjukkan makna sesuatu yang tidak

sepenuhnya mustahil atau tidak mungkin.

8. V~7ELrv&WTFELY, (NBJ: 1998: 373)
Contoh:

BBz CICEF+2GREZROGENEWVTER A,

Kaze o fuseguniwa juubunna kyuuyou o toranaitoikemasen. Harus
istirahat yang cukup untuk menc

‘gah penyakit

. THAHIENRELE A/ FRAR/EBHE] EVIERERT,
(...dearu kotoga hitsuyouda/ fukaketsu/ gimuda) to iu imi o awarasu.

Ungkapan ~naitoikenai menunjukkan makna perbuatan yang tidak boleh
tidak dilakukan karena berdasarkan keperluan, kewajiban dan keharusan.
9. V~ZWWEEHEMESLELY, (NBJ:1998: 374)
Contoh:

FEZAGWVWELRLGELDT, £ 5 —EHEZRBLEAMLWY,

Machigaenaitomokagiranai node, mou ichi do kakunin shita houga ii.

Karena tidak sepenuhnya salah, sebaiknya pastikan / konfirmasi sekali
lagi.

12



M. EWS T EIFI00%FEELRZ ETIEEELD EWVSERT,
(.... to iu koto ha 100% kakujitsuna kotodewanai) to iu o arawasu.

Ungkapan ~naitomokagiranai menunjukkan makna sesuatu Yyang
kebenaran dan kepastiannya tidak mutlak 100%.
10. N ~Z LY & LY, (NBJ: 1998:.374)
Contoh:
HECDRIA, 13b£2EELPRNYTRVEVWVAEIITE,

Asoko no okusan, mou chotto oshaberidenaitoiin dakedo.
Istri anda di sana, walau bagaimanapun sebaiknya tidak usah bergosip.

REOBFERER M. €5 TRV L FLORBMERT, §TI
R T YR SBRODEN DS & 5 THAITHE-HNS T
EMEBLY,

Jyutsugo no hiteikei o uke, soudenai koto o nozomu kimochi chi o arawasu.

Sudeni jitsugenshite itari okoru kiken ya shinpoi ga aru youna baai ni
tsukawareru koto ga ooi.

Ungkapan ~naitoii menunjukkan makna perasaaan yang tidak sesuai
dengan harapan atau keinginan. Banyak juga penggunaannya pada situasi bahaya

dan kekhawatiran terhadap kenyataan yang sudah terjadi.

11.V~IEWWETH, (NBJ:1998: 375)
Contoh:

FEEILGVWETH, BHTREICIFHTEG I,

Yoshuu wa shinaimademo, semete jugyou ni wa detekinasai.

Meskipun tidak ada persiapan, paling tidak dipersilahkan keluar pada jam
perkuliahan.

BAOEEHRRH T, [ZCFTHRETHTH, ¥HTIOC
5LMES EVNSERERT.

Doushi no hiteikei ukete, (soko made mo teido de nakutemo, semete kono
gurai wa) to iu imi o0 arawasu.
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Ungkapan ~naimademo menunjukkan makna perkiraan akan berdampak
sesuai dengan sesuatu yang sampai sejauh ini tidak terjadi. Dengan kata lain, akan
lebih baik jika hal itu dilaksanakan.

12.V ~72< T, (NBJ: 1998: 380)

Contoh:

HrobbMRELRS TR TS,
Chottomo ame ga furanaakute komatteiru
Saya dalam masalah karena tidak hujan sama sekali.

(72 T IFRIMED Z ENONREFFIFIT L TR T D52 E&2FR LT
WBHET T, R A, BBHEZATRT DO TR,

(nakute) wa zengo no koto ga ra ga douji heikoushite seiritsu suru koto o
arawashite iru dake de, genin riyuu o meiji suru monode wanai.

Ungkapan ~nakute digunakan untuk menyatakan tidak, dimana hal
sebelum dan sesudahnya sudah ditetapkan secara paralel, dan tidak menjelaskan

penyebab atau alasannya.

13. N~ < THULWY, (NBJ: 1998: 381)
Contoh:

BEHTHRSTEHELLDD, ESESEFHLTTSLY,
Mainichi denakutemoiikara, tokidoki undou shitekudasai.
Karena tidak harus setiap hari, berolahragalah sewaktu-waktu.

LT RRENGL] EVWIBERZERT ., TR TEMEDLEL

EKTERER] BEARLLNEZELHD. Hol-Fo1-F
WAIZ TS EDLE W] DD,

(.. suru hitsuyou ga nai) to iu imi 0 arawasu.
(nakutemokamawanai) )nakutemo daijyoubu) nado ga mochiirareru koto
mo aru.
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Ungkapan ~nakutemoii menunjukkan makna sesuatu yang tidak perlu
dilakukan. Dapat juga menggunakan ~nakutemokamawanai, ~nakutemodaijoubu.
Dalam bentuk formal secara lisan menggunakan ~nakutemoyoi.

14. N~% < TIEWLIFALY, (NBJ: 1998: 381)
Contoh:

BEEFBZEDLDTH TIELIFELY,
Rirekisho wa jihitsu no mono denakutewaikenai.
Riwayat hidup (CV) harus ditandatangani.

15.V~1&  TIEXAE 5740y, (NBJ: 1998:.381)
Contoh:

RIEDT=-OIZ@HIE L TIEE ALY,
Kazoku no tameni hatarakanakutewanaranai.
Saya harus bekerja demi keluarga.

LS TIERWTEW B HN] BEDR T, 2KTESITS
(THD) ZENTEHFEI TRER] EVSEKRERT, &L
EETIE TG (0)br] &ho12Y., BHDEMAMNEREINSE T

ELHb

(... nakutewa ikenai/ naranai) nadono katachi de, zentaidesousuru (dearu)

kotoga (gimuda) (hitsuyouda) to iu imi o arawasu. Hanashite koto badewa

(naku (tsu) cha) totattari, ushiro no bubun ga jyuuryaku sareru koto mo

aru.

Ungkapan ~nakutewaikenai dan ~nakutewanaranai menunjukkan makna
perbuatan yang tidak boleh tidak dilakukan karena semuanya berdasarkan
keperluan, kewajiban dan keharusan. Dapat juga disingkat menjadi ~nakuccha
dan bagian akhirnya (ikenai / naranai) dihilangkan yang digunakan dalam bahasa

lisan.

16. V~IEFHIEX TV, AT TR T 5740y, (NBJ: 1998: 383)

Contoh:
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FAREFA, /LB ITNIENFEEA
Sorosoro, kaeranakerebaikemasen.
Saya harus segera pulang.

WAL, £EICH L TAETRITNEG 4L,
Kyoushi wa, seito ni tai shite kohei denakerebanaranai.
Seorang guru harus bersikap adil terhadap siswa.

[ THEAZLEDBERLE A/ FAIRE/BHEZ] EVSIBEKRERT,
RDEINIEADEZERT DS LB H D,

(.. de aru koto ga hitsu youda/ fukaketsuda/ gimuda) to iu imi o arawasu.
Tsugi no youni ushiro no setsu o shouryakusuru kotomo aru. )

Sama  seperti ungkapan  ~naitoikenai, ~nakutewaikenai  dan

~nakutewanaranai, ungkapan ~nakerebaikenai dan ~nakerebanaranai juga

menunjukkan makna perbuatan yang tidak boleh tidak dilakukan karena

berdasarkan keperluan, kewajiban dan keharusan. Kadang-kadang bunyi di bagian

akhirnya disingkat

Contoh:

LO10 AL, £AHZARLEITAIE,
Mou juu ji dakara, sorosoro kaeranakereba.
Karena sudah jam sepuluh, saya harus segera pulang.

17.V ~72 W41, (NBJ: 1998: 488)

Contoh:

A8 > THLMARL R WNGEILICERITERLKTT U,
Man ichi hachi ji ni nattemo watashi ga modoranai baaiwa ni wa kesatsu
ni renrakushite kudasai.

Jika saya tidak kembali pada jam 8, harap hubungi polisi.

M%) EELWDWADND, LML, ROESIZ, ELFOEAR
HRRRIZCE D ERMNLBREGREZRTIXICIE NGE] [ZFEZGL,

[toki wa] to iikaerareru. Shikasi, jinoyouni, hanashite no kojin tekina

keiken ni matodzuku gutaitekina jikan kankei o arawasu bun ni wa [baai]
wa tsukaenai.
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Ini dapat diartikan ulang sebagai ‘waktu’. Namun, ‘apabila’ tidak dapat
digunakan dalam kalimat yang mengungkapkan hubungan waktu tertentu
berdasarkan pengalaman pribadi pembicara.

18.V ~ %L vk 512, (NBJ: 1998: 621)
Contoh:

BNENE DT/ —RIAELTEI S,

Wasurenai youni nouto ni memoshite okou.
Buatlah catatan di buku catatan anda agar anda tidak melupakannya.

BADEER G L. RENEEREZRIREVALLGNDZ NS
(. ROFIZIFFE LFOEEHRETAZRIT BHEI M.

Ungkapan ~nai youni digunakan untuk mengungkapkan eskpresi bentuk
negatif, banyak diikuti oleh kata kerja yang mengungkapkan kesediaan pembicara
di bagian selanjutnya.

19.V ~7EWVK 312U FET, (NBJ: 1998: 622)
Contoh:

WEOMEFIBRD I LIEEDLLEWLKLSIT LT,

Kanojo no kigen o sokoneru koto wa iwanayounishita

Saya mencoba untuk tidak mengatakan bahwa dia sedang dalam suasana
hati yang buruk.

DESNBEREZESLGEEEFRILSEENI EZBELT, &0
SERIZEE D,

Noyouni hiteikei o tsukatta baaiwa seiritsu sasenai koto o mezashite, to iu
imi ni naru

Ungkapan ~naiyouni shimasu digunakan untuk mengungkapkan ekspresi
negatif

2.2 Penelitian Relevan
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Penelitian mengenai 75 /& /& hiteikei ‘penyangkalan’ telah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Buku, web, skripsi, jurnal ilmiah
dan karya ilmiah lainnya merupakan referensi utama yang digunakan dalam
penelitian ini, untuk mengetahui hal-hal apa saja yang belum pernah diteliti secara
rinci dalam penelitian sebelumnya. Fungsi lainnya adalah agar penelitian ini dapat
menunjukkan orisinalitas dan terhindar dari duplikasi. Selain itu, tinjauan
ternadap penelitian terdahulu penting dilakukan untuk mengetahui kebaruan
penelitian yang dilakukan. Kajian terhadap penelitian terdahulu yang relevan

dengan penelitian dengan penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut.

Pada penelitian terdahulu, penulis mendapati dua penelitian yang memiliki
kemiripan topik kajian dengan penulis. Pertama skripsi yang ditulis oleh
Parlindungan Pasaribu dari Universitas Negeri Semarang dalam skripsinya yang
berjudul “ ANALISIS PENGGUNAAN HITEIKEI HYOUGEN
(NAKEREBANARANAI, NAKUTEWANARANAI, NAITOIKENAI)” pada tahun
2013. Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Sedangkan teknik analisisnya ada dua yaitu teknik pilah unsur penentu
dan teknik hubung banding. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat beberapa

persamaan dan perbedaan penggunaannya dari ketiga ungkapan ~ 71 F3UiE 7 &
72 ~nakerebanaranai ~7¢ < Tl 78 672\ ~nakutewanaranai  ~72\ > & W
i7 72\ ~naitoikenai. Ungkapan ~72 (74U 72 & 72\ ~nakerebanaranai dan ~
72 < Tl 72 & 72 v ~nakutewanaranai dapat saling menggantikan karena

menyatakan sesuatu keharusan yang dilakukan dengan mempertimbangkan situasi
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menurut pandangan umum. Sementara ungkapan ~ 7& M & W (F Zg
~naitoikenai tidak dapat menggantikan ungkapan ~ 72 {7 AU IE 72 5 720

~nakerebanaranai dan ~73 < Tl%72 & 72\ ~nakutewanaranai.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian di atas yaitu topik kajian
berupa penggunaan 7€ hiteikei ‘penyangkalan’. Sedangkan perbedaannya
dengan penelitian penulis adalah objek yang digunakan jika dalam penelitian di
atas menggunakan objek dari gabungan beberapa seperti buku pelajaran bahasa
Jepang yaitu New Approach Japanese Intermediate Course, Nihongo Sakubun I,
Otasuke Tasuku dan lain-lain, cerpen berbahasa Jepang yaitu Mojo Ko To
Tokidoki No Mori dan beberapa situs pembelajaran bahasa Jepang kemudian
membatasi hanya pada 3 bentuk 75 7&JFZHi. hiteikei hyougen ‘ungkapan negatif’
saja sedangkan dalam penelitian ini membahas lebih dari tiga bentuk 75 7€ &
hiteikei ‘penyangkalan’ yang akan diteliti yaitu ~ 72 \» T < 72 &\,
~naidekudasai, ~72 (7 #LIL 72 ¥ £+ A ~nakereba narimasen, ~72 < TH WD
T ~nakutemo iidesu, ~72\ 2% U T4 ~nai tsumoridesu, ~72UNE D A3
VN9 ~nai houga iidesu, ~72V T ~naide, ~72\ X 9 {Z ~naiyouni, ~72\>
£ 912 L E£9 ~naiyounishimasu, ~72< 72 ¥ £9 ~naku narimasu, ~72< T
~nakute , ~7eWEH VI ~nai baaiwa , ~72\ X FTF ~nai hazudesu.

Dalam buku /A 7 @ H AKGEM#% Minna no Nihongo shokyuu I dan 1.

Penelitian lain yang membahas tentang 75 &/ hiteikei ‘penyangkalan’

diteliti oleh Adrianis dari jurusan Sastra Jepang Fakultas IImu Budaya Universitas
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Andalas pada tahun 2015 dalam jurnalnya yaang berjudul “AFIKS PENANDA
NEGASI PADA KATA SIFAT DALAM BAHASA JEPANG PADA BUKU
MINNA NO NIHONGO I DAN II”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah

peneliti menemukan variasi bentuk negasi pada kata sifat dalam buku minna no

nihongo | dan Il yaitu: bentuk U % & ¥ £+ A jaarimasen terdapat pada kata
sifat na/ 72455 na-keiyoushi artinya ‘tidak’, bentuk < 72\> kunai terdapat
pada kata sifai i/ W\ 255 i-keiyoushi artinya ‘tidak’, dan bentuk U < 720>

janai terdapat pada kata sifat na/ 72 2257 na-keiyoushi artinya ‘tidak’.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti 73 E/Z hiteikei ‘penyangkalan’ dalam buku yaitu ~72\ T 72 &1,
~naidekudasai ‘jangan’, ~ 72 17 AL X 72 V £ & A ~nakereba narimasen
‘keharusan’, ~72 < THWUNTT ~nakutemo iidesu ‘perijinan, ~72\ 2 V)
T ~nai tsumoridesu ‘tidak bermaksud’, ~72\ME 9 23\ T ~nai houga
iidesu ‘pendapat atau saran, ~ 72\ C ~naide ‘tanpa’, ~72\>J 9 |Z ~naiyouni
‘supaya tidak’, ~72\ X 9 (2 L £ 79 ~naiyounishimasu ‘berusaha tidak’, ~ 73 <
720 % 9 ~naku narimasu menjadi tidak’, ~72 < C ~nakute karena tidak’, ~
72UVNEH W ~nai baaiwa ‘apabila tidak’, ~72VMEFTJ ~nai hazudesu
‘pasti tidak® dalam buku 7+ A 72 D H AFEA#% Minna no Nihongo shokyuu I dan

Il namun memiliki perbedaan pada spesifikasi penelitian. Penelitian tersebut

berfokus pada afiks penanda negasi yang terdapat pada kata sifat, sedangkan
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dalam penelitian ini meneliti penggunaan 75 EJ hiteikei ‘penyangkalan’ secara
umum. Metode yang digunakan pun berbeda, penelitian di atas menggunakan

metode agih sedangkan metode pada penelitian ini adalah metode deskriptif

kualitatif yang ancanganya sintaksis.

2.3 Kerangka Berpikir

PENGGUNAAN NEGASI DALAM BAHASA JEPANG
(Studi kasus dalam buku 772 D H AGE#)% | dan 11)

Analisis Data

H AFE UL EE B Nihongo
bunkei jiten

~72NTL &0,
~RF TR Y FHEA,
~72 < THWDWNTT,
~72NDH ) T,
~7RUNE D BN T,
~T7RUNT,

~7pWNE DI,
~pWNWE oI LET,
~7pL D ET,
~72< T

L ~TRNEH W,
L~V

©Woo NSO~ WDNE

[ SE Ty
N = O

SIMPULAN
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